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ANALYSIS SHORT EXCHANGE WORK AND GENERATOR CAPACITY IN
PERENAAN SULSELBARTENGGO INTERCONNECTION SYSTEM UTILIZES
UNIFIED POWER FLOW CONTROLLER
Indra Jaya, Yustinus Upa S, Zahir zainuddin,
ABSTRACT
The operation PLTU Jeneponto 2x125 MW, PLTU Barru 2x50 MW and transmission lines that
connect the middle lane GI Sidrap - GI Maros - GI Sungguminasa, is the right solution to overcome
weaknesses Sulselbar system that is the bottle neck. Connectedness PLTA Poso 2, 3x65MW into the
electric power system south of west Sulawesi (Sulselbar) through the GI Palopo, then the SulselBar
system is in a state surplus power and develop into a SulselBarTeng system (south western and central
Sulawesi). This situation makes the PLN as a manufacturer of electric energy, optimizing the operation of
the plant in the system, where the generator with fuel mostly deactivated and plants with low operating
costs is maximazed
Optimization of plant operation policy, will certainly affect the distribution of power in a
particular plant with a fairly long distance channels, so the loss of power loss and voltage drop on a
particular bus can not be avoided. This researh is analyzes the performance of the SulselBarTeng
interconection system by placing unified power flow controller (UPFC) in one of the transmission line,
where analysis method by simulation using NEPLAN software. Simulation results are obtained without
UPFC showed reactive power losses are very large, the voltage drop occurs on the bus latuppa (28) 275
kV. The simulation results by placing UPFC between bus of Sidrap (13) and bus of Maros (26) shows that
the performance of the system increases, decreases the power losses, the voltage on the bus latuppa (28)
increases and increased plant capacity
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ANALISIS UNJUK KERJA DAN KAPASITAS PEMBANGKIT PADA PERENAAN
SISTEM INTERKONEKSI SULSELBARTENGGO MENGGUNAKAN UNIFIED
POWER FLOW CONTROLLER (UPFC)
Indra Jaya, Yustinus Upa S, Zahir zainuddin,
ABSTRAK
Beroperasinya PLTU Jeneponto 2x125 MW, PLTU Barru 2x50 MW dan saluran transmisi jalur
tengah yang menghubungkan GI Sidrap – GI Maros – GI Sungguminasa, merupakan solusi yang tepat
mengatasi kelemahan sistem SulselBar yang bersifat bottle neck. Terkoneksinya PLTA Poso 2 dengan
kapasitas daya 3x65MW ke dalam sistem tenaga listrik Sulawesi selatan Barat (SulselBar) melalui GI
Palopo, maka sistem SulselBar berada dalam keadaan surplus daya dan berkembang menjadi sistem
SulselBarTeng (Sulawesi selatan Barat dan tengah). Keadaan ini membuat PLN sebagai produsen energy
listrik, melakukan optimasi pengoperasian pembangkit dalam sistem, dimana pembangkit dengan bahan
bakar minyak sebagian besar di non aktifkan dan pembangkit dengan biaya operasi murah di maximalkan.
Kebijakan optimasi pengoperasian pembangkit, tentunya akan memberi dampak terjadinya
penyaluran daya pada pembangkit tertentu dengan jarak saluran yang cukup panjang, sehingga rugi rugi
daya dan drop tegangan pada bus tertentu tidak dapat dihindari. Penelitian ini menganalisis unjuk kerja
sistem interkoneksi SulselBarTeng dengan menempatkan unified power flow controller (UPFC) pada
salah satu line transmisi, dimana metode analisis dilakuka melalui simulasi menggunakan software
NEPLAN. Hasil simulasi yang diperoleh tanpa UPFC menunjukkan rugi rugi daya reaktif sangat besar,
drop tegangan terjadi pada bus latuppa(28) 275 kV. Hasil simulasi dengan menempatkan UPFC antar bus
Sidrap(13) dan Bus Maros(26) menunjukkan bahwa unjuk kerja sistem meningkat, rugi rugi daya
menurun, tegangan pada bus latuppa(28) meningkat dan kapasitas pembangkit mengalami peningkatan
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